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ABSTRAK

Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati. Beberapa tumbuhan yang
tumbuh liar di Indonesia adalah Bayam (Amaranthus viridis). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengamati kandungan senyawa metabolit
sekunder dari ekstrak etanol daun Bayam (A. viridis) secara kualitatif.
Penelitian ini terdiri atas 2 tahap. Tahap yang pertama yaitu membuat
simplisia kemudian dilanjutkan tahap kedua yaitu skrining fitokimia
simplisia. Rendemen yang didapat pada pembuatan simplisia sebesar 20,83%.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa daun Bayam (A.
viridis) mengandung metabolit sekunder alkaloid, tanin, fenol dan saponin.
Saran untuk penelitian ini adalah agar dapat dilakukan isolasi dari metabolit
sekunder tersebut kemudian dilanjutkan dengan uji aktivitasnya.

ABSTRACT

Indonesia is rich in biodiversity. One of the plants that grows widely in
Indonesia is spinach (Amaranthus viridis). The aim of this research was to
determine the secondary metabolite content of the ethanol extract of spinach
leaves (A. viridis) qualitatively. This research consisted of 2 stages. The first
stage is making simplicia and the second stage is screening phytochemical
simplicia. The yield obtained from making simplicia was 20.83%. Based on the
results, it can be concluded that spinach leaves (A. viridis) contain secondary
metabolites of alkaloids, tannins, phenols, and saponins. The suggestion for
this research is that the secondary metabolites can be isolated and then
continued with activity tests.
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Pendahuluan

Latar Belakang

Pengobatan herbal, juga dikenal sebagai pengobatan botani atau fitoterapi, melibatkan
penggunaan berbagai bagian tumbuhan (daun, akar, bunga, dll.) untuk khasiat obatnya (Niazi &
Monib, 2024). Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati. Beberapa tumbuhan yang tumbuh liar
di Indonesia yaitu Bayam (Amaranthus viridis). Bayam (A. viridis) yaitu tumbuhan yang masuk
dalam kategori sayuran dengan gizi yang tinggi (pulungan et al., 2023). Selain untuk kebutuhan
gizi, daun Bayam (A. viridis) juga memiliki aktivitas farmakologi seperti antioksidan, antibakteri
(Igbal et al., 2012), hepatoprotektif (B. S. S. Ashok Kumar et al, 2011), antidiabetes,
antihiperlipidemia (B. S. Ashok Kumar et al., 2012), antipiretik (Srinivas et al., 2009), antihelmintik
(B. S. Ashok Kumar et al., 2010), antijamur (Carminate et al., 2012).

Bayam (A. viridis) merupakan herba dengan daun tunggal, warna hijau muda-tua, bulat
memanjang-oval, panjang 1.5-6 cm, lebar 0.5-3.2 cm, pangkal daun membulat-runcing, ujung daun
runcing, tangkai daun berbentuk bulat, dengan bentuk permukaan opacus. Panjang tangkai daun
0.5 cm sampai 9.0 cm. Batang bulat, tumbuh tegak, bewarna hijau, tebal, dan mengandung banyak
air, panjang 0.5-1 meter, percabangan monopodial. Akar tunggang dengan akar serabut di bagian
atasnya. Buah bayam berbentuk lonjong berwarna hijau dengan panjang 1.5 mm; biji kecil, halus,
berbentuk bulat dengan warna kecoklatan hingga kehitaman, panjang 0.8-1 mm. Bunga yang
berkelamin tunggal, daun mahkota 4-5 buah,panjang 1.5 sampai 2.5 mm bakal buah dengan jumlah
2-3 buah dan benang sari 1-5 buah; ukuran bungal.5-2.5 mm; Bungajantan memiliki bentuk bulir,
untuk bunga betina berbentuk bulat yang terdapat pada ketiak batang (Lab Dasar FMIPA, 2019).

Gambar 1. Tumbuhan Amaranthus viridis

Tumbuhan menghasilkan metabolit sekunder yang memiliki ketoksikan. Namun, dapat
digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit. Metabolit sekunder tumbuhan bisa ditemukan pada
bagian kulit, akar, batang maupun daun. Metabolit sekunder yang paling memiliki aktivitas
biologis adalah senyawa fenolik, alkaloid dan tanin (Anulika et al., 2016).

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi metabolit sekunder dari simplisia daun
Bayam (A. viridis).
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Metode

Alat dan Bahan

Daun Bayam (A. viridis), timbangan analitik, ayakan, pereaksi mayer, dragendroff, NaCl, gelatin,
FeCls, aquadest, NaOH.

Pembuat Simplisia

Daun Bayam (A. viridis) diambil dari beberapa kebun warga disekitar daerah Banjarmasin,
Kalimantan Selatan pada daun yang masih segar. Kemudian dicuci untuk menghilangkan pengotor
dilakukan pencucian dengan air dilanjutkan dengan pengeringan. Dilanjutkan dengan penyerbukan,
diakhiri dengan penyimpanan dalam wadah tertutup rapat yang kering.

Skrining Fitokimia

Identifikasi alkaloid dengan cara membasahi 2 g serbuk simplisia menggunakan 5 mL amonia
kemudian digerus dan ditambahkan kloroform sambil digerus. Kemudian diekstraksi dengan HCl
10% dan dimasukkan ke dalam tabung sebanyak 5 mL. Tabung pertama ditambahkan Dragendorf
dan tabung kedua ditambahkan Mayer (Handayani et al., 2017).Pengujian tanin dan fenol
menggunakan ekstrak air yang dimasukkan ke dalam dua tabung reaksi. Tabung pertama
ditambahkan gelatin 1% dan tabung kedua ditambahkan FeCl3 10%. (Handayani et al., 2017).

Pengujian saponin menggunakan 10 mL ekstrak air yang dikocok selama 10 detik dan ditunggu
selama 10 menit. Kemudian dilakukan penambahan sedikit asam klorida 2 N. (Handayani et al., 2017).

Hasil dan Pembahasan

Penetapan kebenaran sampel dilakukan dengan cara determinasi untuk mengamati ciri-ciri dan
morfologi dari setiap sampel dengan membandingkan dengan pustaka dan fisiologi. Determinasi
dilakukan di Laboratorium Dasar FMIPA Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA)
Universita Lambung Mangkurat. Hasil determinasi melalui sertifikat hasil uji nomor:
152/LB.LABDASAR/IX/2019 menyimpulkan bahwa tumbuhan yang digunakan yaitu bayam jenis
Amaranthus viridis. Suku Amaranthaceae. Berdasarkan pembuatan simplisia didapatkan serbuk basah
daun Bayam (A. viridis) diperoleh 960 gram dan serbuk keringnya 200 gram sehingga rendemennya
20,83%.

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia Daun Bayam (A. viridis)

Uji Hasil
Alkaloid +
Tanin +
Fenol +
Saponin +

Tumbuhan menghasilkan fitokimia yang merupakan zat bioaktif berasal dari tumbuhan, untuk
dijadikan sebagai bentuk pertahanan (Rizaldi et al., 2024). Pada penelitian ini daun Bayam (A. viridis)
mengandung senyawa alkaloid, tanin, fenol dan saponin. Pemeriksaan kandungan alkaloid
dilakukan dengan pereaksi Mayer dan Dragendroff. Alkaloid mengandung atom nitrogen dengan
pasangan elektron bebas. Pasangan elektron bebas ini bereaksi dengan logam membentuk koordinat
ikatan kovalen. Reaksi uji alkaloid dengan menggunakan pereaksi mayer dapat terjadi antara
elektron atom nitrogen bereaksi dengan ion K* kalium tetraiodomerkurat, oleh karena itu terbentuk
kompleks kalium-alkaloid yang bercirikan endapan putih (Simaremare, 2014).
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Gambar 2. Reaksi alkaloid dengan pereaksi Mayer

=

Sampel menyebabkan terbentuknya endapan berwarna jingga ketika ditambahkan Dragendorff
karena daun bayam mengandung alkaloid. Terbentuk endapan jingga karena nitrogen tidak
membentuk ikatan kovalen koordinat pada K+ yang merupakan ion logam (Sangi et al., 2012).

3 + K[Bil;] —= N + 3Hl(ag) + Ki(ag)

Ir=

Alkaloids PN

Gambar 3. Reaksi alkaloid dengan peraksi dragendorff

Pada uji tanin, sampel ditambahkan Nacl 2% dan gelatin 1% menghasilkan endapan yang artinya
terdapat tanin. Hal ini dikarenakan terjadinya endapan putih (Prasetyorini et al., 2021) yang
disebabkan oleh adanya ikatan hidrogen antara tanin dan gelatin (Naumann et al., 2017). Dalam
struktur gelatin, atom hidrogen dari gugus hidroksil tanin membentuk ikatan hidrogen dengan O dan
N atom. Selanjutnya dilakukan penambahan NaCl dimaksudkan untuk meningkatkan penggaraman
tanin dan gelatin (Waterman, 1993).
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Gambar 4. Reaksi tanin dengan gelatin
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Identifikasi fenol dilakukan dengan penambahan reagen FeCls. Terbentuknya warna hijau
kehitaman adalah hasil positif dari tes ini karena senyawa fenolik dalam sampel bereaksi dengan Fe3+

ion dalam pereaksi FeCl3 membentuk kompleks berwarna biru kehitaman senyawa (Waterman,
1993).
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Gambar 5. Reaksi fenol dengan FeCls

Saponin diidentifikasi dengan menambahkan air panas ke ekstrak tumbuhan karena saponin larut
dalam senyawa polar, salah satunya adalah air. Pembentukan busa yang stabil merupakan hal yang
positif hasil tes ini. Munculnya busa menunjukkan adanya glikosida, yang dapat membentuk busa di
dalam air setelah dihidrolisis menjadi glukosa (Varma, 2016).
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Gambar 6. Reaksi saponin dengan air

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa daun Bayam (A. viridis) mengandung
metabolit sekunder alkaloid, tanin, fenol dan saponin. Saran untuk penelitian ini adalah agar dapat
dilakukan isolasi dari metabolit sekunder tersebut kemudian dilanjutkan dengan uji aktivitasnya.
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